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KONSEP PENDIDIKAN ISLAM

Akan dijelaskan pada bab Il ini, konsep pendidikan Islam. Yang meliputi a)
pengertian pendidikan. b) pengertian pendidikan Islam. c¢) tujuan pendidikan Islam. d)
kurikulum pendidikan Islam. e) metode pendidikan Islam. Selanjutnya akan
dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut:

A. Pengertian pendidikan.

Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Kamus Besar Bahasa Indonesia
memberikan definisi didik sebagai proses “memelihara dan memberi latihan
(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”.' Dengan
penambahan awalan pe- dan akhiran -an, maka menjadikan pendidikan bermakna
“proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses,
cara, perbuatan mendidik”.?

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa obyek pendidikan adalah sikap dan
tata laku seseorang. Hal ini sering kali tercermin dari pemberian julukan bagi

orang yang memiliki sikap dan perilaku yang tidak baik dengan sebutan “orang

yang tidak berpendidikan”. Pengertian tersebut juga menegaskan bahwa

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Ed. 3, Cet. 3, h. 263.
2 Ibid.
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pendidikan adalah sebuah proses. Itu artinya, pendidikan berkaitan erat dengan
waktu atau periodisasi. Dan setiap periode memiliki sistemnya sendiri.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai: Usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.>

Pengertian tersebut menyiratkan tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi manusia. Potensi-potensi tersebut terdiri dari potensi
spiritual, potensi akal, potensi kepribadian, dan potensi keterampilan. Usaha sadar
dan terencana tersebut di atas dapat berupa pengajaran, pemberian contoh
(teladan), pemberian pujian/hadiah (reward) atau hukuman (punishment), dan
pembiasaan. Hal ini seperti dikatakan Ahmad Tafsir berikut:

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik)
terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang
positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu di antaranya ialah dengan cara
mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya. Selain itu,

ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru,

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
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memberikan pujian dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain
yang tidak terbatas jumlahnya. Kesimpulannya, pengajaran adalah sebagian dari
usaha pendidikan. Pendidikan adalah usaha mengembangkan seseorang agar
terbentuk perkembangan yang maksimal dan positif.”

Kegiatan pendidikan, menurut Ahmad Tafsir, dalam garis besarnya dapat
dibagi tiga: (1) kegiatan pendidikan oleh diri sendiri, (2) kegiatan pendidikan oleh
lingkungan, dan (3) kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu.
Adapun binaan pendidikan dalam garis besarnya mencakup 3 daerah: (1) daerah
jasmani, (2) daerah akal, dan (3) daerah hati. Tempat pendidikan juga ada tiga
yang pokok: (1) di dalam rumah tangga, (2) di masyarakat, dan (3) di sekolah.’

Mendefinisikan pendidikan rasanya tidak lengkap jika tidak mengutip
pendapat Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, Ki Hajar Dewantara. Dalam
sebuah kumpulan tulisannya tentang pendidikan, yang kemudian dibukukan dan
diterbitkan pada 1961, selengkapnya Ki Hajar Dewantara menjelaskan pendidikan
sebagai: Daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak; dalam pengertian tersebut tidak

boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu, agar supaya kita dapat memajukan

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 28.
® Ibid., h. 26.
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kesempurnaan hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak-anak yang Kkita
didik selaras dengan dunianya.®

Di dalam pengertian Ki Hajar Dewantara tersebut terdapat kata-kata “tidak
boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu”. “Bagian-bagian itu” yang dimaksud
adalah budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intellect) dan tubuh anak.
Ketiga bagian tersebut dapatlah disebut mewakili istilah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Nampaknya, jauh-jauh hari, Ki Hajar Dewantara sudah memahami
akan pentingnya sebuah konsep pendidikan yang komprehensif dan tidak parsial.

Ki Hajar Dewantara menambahkan, bahwa pendidikan, selain sebagali
sebuah upaya “membangun” manusia, juga sebuah wupaya “perjuangan”.
Selengkapnya Ki Hajar Dewantara menyatakan: Pendidikan adalah usaha
pembangunan, kata orang. Ini benar, tetapi menurut fikiran saya kurang lengkap.
Pendidikan yang dilakukan dengan keinsyafan, ditujukan ke arah keselamatan dan
kebahagiaan manusia, tidak hanya bersifat kaku “pembangunan”, tetapi sering
merupakan “perjuangan” pula. Pendidikan berarti memelihara hidup-tumbuh ke
arah kemajuan, tak boleh melanjutkan keadaan kemarin menurut alam kemarin.
Pendidikan adalah usaha kebudayaan, berasas keadaban, yakni memajukan hidup
agar mempertinggi derajat kemanusiaan.’

Pendidikan sebagai sebuah perjuangan, dilakukan dengan tujuan untuk

mempertinggi derajat kemanusiaan. Dan perjuangan tersebut harus disesuaikan

® Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Taman Siswa, 1961), h. 14-15.
" Ibid., h. 165-166.
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dengan konteks zaman dan tempat anak didik dilahirkan dan dibesarkan, yang
dalam bahasa Ki Hajar Dewantara, “tak boleh melanjutkan keadaan kemarin
menurut alam kemarin”.

Sementara itu Noeng Muhadjir mendefinisikan pendidikan sebagai sebuah
“upaya terprogram mengantisipasi perubahan sosial oleh pendidik-mempribadi
membantu subyek-didik dan satuan sosial berkembang ke tingkat yang normatif
lebih baik dengan cara/jalan yang normatif juga baik.”®

Pengertian tersebut menyiratkan Noeng Muhadjir tampaknya setuju dengan
pendapat Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan harus disesuaikan dengan
konteks zaman agar mampu mengantisipasi perubahan sosial dan meningkatkan
derajat kemanusiaan. Noeng Muhadjir juga sepakat dengan Ki Hajar Dewantara,
bahwa pendidikan berhubungan dengan kebudayaan. Pendidikan, dalam bahasa
Noeng Muhadjir, “bila dilihat dengan kacamata masyarakat maka ia adalah
pewarisan budaya, jika dilihat dari kacamata individu maka ia adalah
pengembangan potensi.”

Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan selain bertumpu pada diri
peserta didik, juga sangat bergantung pada lingkungan di mana peserta didik itu
berada.

Menurut Hasan Langgulung dalam Sama’un, secara bahasa, pendidikan

setara dengan kata education. Istilah ini sering dimaknai dengan memasukkan

& Noeng Muhadijir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Teori Pendidikan Pelaku Sosial
Kreatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), h. 7-8.
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sesuatu. Istilah ini kemudian dipakai untuk pendidikan dengan maksud bahwa
pendidikan dapat diterjemahkan sebagai usaha memasukkan ilmu pengetahuan
dari orang yang dianggap memilikinya kepada orang yang belum memilikinya.®

Hal ini sejalan dengan pemikiran Emile Durkheim dalam Sama’un yang
mengartikan pendidikan sebagai proses mempengaruhi yang dilakukan oleh
generasi dewasa kepada orang yang dianggap belum siap melaksanakan
kehidupan sosial, sehingga lahir dan berkembang sejumlah kondisi fisik,
intelektual dan watak tertentu yang dikehendaki oleh masyarakat luas maupun
oleh komuniti tempat yang bersangkutan hidup dan berada.*®

Dari banyaknya pandangan tokoh mengenai pendidikan, pengertian
pendidikan dapat disimpulkan menurut pandangan Ahmad D. Marimba yang
mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.**

. Pengertian pendidikan Islam.
Pendidikan Islam merupakan salah satu aspek saja dari ajaran Islam secara

keseluruhan. *? Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam,

® Sama’un Bakry, Menggagas Konsep llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani
Quraysi, 2005), h. 2.

% 1bid., h. 4-5.

“Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1981), Cet. 5, h. 19.

12 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium I11, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 8.
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yaitu al-Tarbiyat, al-Ta’lim, dan al-Ta’dib. Tarbiyat mengandung arti
memelihara, membesarkan dan mendidik yang kedalamannya sudah termasuk
makna mengajar atau alllama. Berangkat dari pemikiran ini maka Tarbiyat
didefinisikan sebagai proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani, ruh
dan akal) secara maksimal agar bisa menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan
dan masa depan.*?

Zuhairini juga menyatakan ada tiga istilah umum yang sering digunakan
dalam pendidikan (Islam), yaitu at-Tarbiyah (pengetahuan tentang ar-Rabb), at-
Ta’lim (ilmu teoritik, kreativitas, komitmen tinggi dalam mengembangkan ilmu,
serta sikap hidup yang menjunjung tinggi nilai-nilai ilmiah), dan at-7a'’dib
(integrasi ilmu dan amal).*

Jamali juga berpandangan demikian, bahwa pendidikan tidak luput dari
tiga istilah yakni al-Tarbiyat, al-Ta 'lim, dan al-Ta’dib. Menurutnya ketiga istilah
tersebut merupakan istilah bahasa Arab yang memiliki konotasi (pengertian)
masing-masing. Menurut salah satu pendapat bahwa al-Tarbiyat dan al-7a 'dib
memiliki pengertian lebih dalam dibanding dengan istilah al-Ta ’lim. Menurutnya
al-Ta’lim hanya berupa pengajaran (penyampaian pengetahuan) sedangkan al-
Tarbiyat dan al-Ta’dib memiliki makna pembinaan, pimpinan dan

pemeliharaan.®

13 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 72.

“Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1955), Cet. 1, h. 121.

15 Jamali Sahrodi, Membedah Nalar Pendidikan Islam: Pengantar ke Arah llmu Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group: 2005), h. 46.
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Tetapi Abdullah Fatah Jalal dalam Jamali memiliki pendapat lain bahwa
istilah al-Ta’lim justru memiliki pengertian yang jauh lebih luas dan lebih dalam
dari pada istilah al-Tarbiyat. Istilah al-Ta 'lim justru lebih mengena jika diartikan
pendidikan. Dalam menunjukkan terbatasnya pengertian al-Tarbiyat ia
menyatakan bahwa di dalam Al-Qur’an hanya ada dua tempat yang menggunakan
kata al-Tarbiyat yaitu Qs. Al-Israa’: 24 dan Qs. Asy-Syua’raa: 18. Yang
menurutnya kedua ayat tersebut mengisyaratkan bahwa istilah al-Tarbiyat lebih
merujuk kepada pendidikan dan pemeliharaan pada masa anak-anak di dalam
keluarga. Sedangkan al-7a 'lim banyak diisyaratkan dalam Al-Qur’an, seperti pada
Qs. Al-Bagarah: 30, 31, 32, 33-34, dan 151.%

Berbeda dengan pendapat Jamali, Syeh Nagaib al-Attas merujuk makna
pendidikan dari konsep T« ’dib, yang mengacu kepada kata adab dan variatifnya.
Berangkat dari pemikiran tersebut Syeh Nagaib menndefinisikan mendidik adalah
membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang sesuai dengan susunan
masyarakat, bertingkah laku secara proporsional dan cocok dengan ilmu dan
teknologi yang dikuasainya. " Lebih jelas lagi Nagaib menjelaskan bahwa
pendidikan Islam lebih tepat beorientasi pada ta’dib. Sedangkan tarbiyah

mencakup obyek yang lebih luas, bukan saja terbatas pada pendidikan manusia

' 1bid., h. 46-48.
7 Syed Muhammad Al-Nagaib Al-Attas, KonsepPendidikan dalam Islam, (Bandung:
Mizan, 1994), Cet. 6, h. 110.
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tetapi juga meliputi dunia hewan. Sedangkan ta'dib hanya mencakup pendidikan
untuk manusia.'®

Hal ini sejalan dengan pemikiran Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany
dalam Jalaluddin, yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses mengubah
tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar,
dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dalam masyarakat. Dengan
demikian pendidikan bukanlah aktivitas dengan proses instant.*®

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam,
pendidikan Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslim.*

Pendapat ini juga diperkuat dengan pendapat M. Fadly al-Jamaly dalam
Jalaluddin, yang  mendefinisikan  pendidikan Islam sebagai upaya
mengembangkan, mendorong manusia lebih maju dengan berdasarkan nilai-nilai
yang tinggi dan kehidupan yang mulia sehingga terbentuk pribadi yang lebih
sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaaan maupun perbuatan.*

Muhammad Ibrahimy dalam Muhaimin, menyatakan bahwa pengertian
pendidikan Islam adalah “Islamic education in true sense of the lerm, is a system
of education which enable a man to lead his life according to the Islamic
ideology, so that he may easilymould his life in accordance with tenets of Islam”

(“pendidikan Islam dalam pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem

Ipid.

YJalaluddin, Teologi, h. 76.

20 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 28.
2! Jalaluddin, Teologi, h. 77-78.
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pendidikan yang memungkinkan seorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai
dengan cita-cita Islam, sehingga ia dengan mudah dapat membentuk hidupnya
sesuai dengan ajaran Islam”).?

Sementara itu, seorang pakar pendidikan Islam kontemporer, yakni Said
Ismail Aly dalam Sri Minarti, mendefinisikan pendidikan Islam adalah suatu
sistem yang lengkap dengan sistematika yang epistemik yang terdiri atas teori,
praktik, metode, nilai dan pengorganisasian yang saling berhubungan melalui
kerja sama yang harmonis dan konsepsi Islami tentang Allah, alam semesta,
manusia dan masyarakat.?®

Menurut Azyumardi Azra, terdapat beberapa karakteristik pendidikan
Islam. Yakni yang pertama, penekanan pada ilmu pengetahuan, penguasaan, dan
pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah Swt. Setiap penganut Islam
diwajibkan mencari pengetahuan untuk dipahami secara mendalam, yang dalam
taraf selanjutnya dikembangkan dalam kerangka ibadah guna kemaslahatan umat
manusia. Pencarian, penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan merupakan
proses berkesinambungan, dan berlangsung seumur hidup. Inilah yang kemudian
dikenal dengan istilah life long education dalam system pendidikan modern.

Lebih lanjut lagi Azyumardi mengungkapkan sebagai ibadah, dalam

pecarian, penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam pendidikan

22 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka dasar
Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), h. 134-135.

28 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoritis- Filosofis dan Aplikatif- Normatif,
(Jakarta: Amzah, 2013), h. 28.
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Islam sangat menekankan pada nilai-nilai akhlak. Di dalam konteks ini, kejujuran,
sikap tawadhu’ dan menghormati sumber pengetahuan merupakan hal terpenting
yang perlu dipegang setiap pencari ilmu. Karakteristik berikutnya adalah
pengakuan terhadap potensi dan kemampuan seseorang untuk berkembang. Setiap
pencari ilmu dipandang sebagai makhluk Tuhan yang perlu dihormati dan di
santuni agar potensi-potensi yang dimilikinya dapat teraktualisasi sebaik-
baiknya.?!

Secara umum menurut Jalaluddin, pendidikan Islam diarahkan kepada
usaha untuk membimbing dan mengembangkan fitrah manusia hingga ia dapat
memerankan diri secara maksimal sebagai pengabdi Allah yang taat. Namun
dalam kenyataannya manusia selaku makhluk individu memiliki kadar yang
berbeda. Selain itu manusia sebagai makhluk sosial menghadapi lingkungan dan
masyarakat yang bervariasi. Dengan demikian konsep pendidikan Islam harus
dapat merangkum keduanya, yakni tujuan pendidikan umum dan tujuan
pendidikan khusus. Berangkat dari hal tersebut, maka konsep pendidikan Islam
secara khusus akan terdiri dari:*°
1. Pendidikan khusus berdasarkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan,

yaitu:
a. Pendidikan pre natal.

b. Pendidikan anak.

2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, h. 10.
% Jalaluddin, Teologi, h. 76-79.
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c. Pendidikan remaja.
d. Pendidikan orang dewasa.
e. Pendidikan orang tua.

2. Pendidikan khusus berdasarkan jenis kelamin, yaitu:

a. Pendidikan untuk kaum wanita.
b. Pendidikan untuk kaum pria.

3. Pendidikan khusus berdasarkan tingkat kecerdasan, yaitu:

a. Pendidikan luar biasa, teruntuk kepada peserta didik yang memiliki
kemampuan, baik yang lemah (idiot) maupun yang cerdas (genius).

b. Pendidikan biasa, teruntuk kepada peserta didik yang memiliki yang
memiliki kecerdasan normal.

4. Pendidikan khusus berdasarkan potensi spiritual, yaitu pendidikan agama yang
ditekankan pada bimbingan dan pengembangan potensi keberagaman yang
dimiliki setiap individu.

Dengan demikian, pendidikan khusus dapat dirumuskan sebagai usaha
untuk membimbing dan mengembangkan potensi manusia secara optimal agar
dapat menjadi pengabdi Allah yang setia, berdasarkan dan dengan
mempertimbangkan perbedaan individu, tingkat usia dan jenis kelamin dan
lingkungan masing-masing.?

Tokoh pendidikan lain yang menyoroti pendidikan adalah Soeganda

Purbakawaca dalam Abuddin menurutnya dalam arti umum, pendidikan

% Ipid.
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mencakup segala usaha dan perbuatan dari segala generasi tua untuk mengalihkan
pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya, serta keterampilannya kepada
generasi muda untuk melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama
sebaik-baiknya. Dalam buku Abuddin Nata yang berjudul kapita selekta
pendidikan juga disebutkan hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia di
Cipayung Bogor tanggal 7-11 Mei 1960, menyatakan bahwa pendidikan (Islam)
adalah:

Sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut
ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Istilah membimbing, mengarahkan, dan mengasuh serta mengajarkan, dan
melatih pengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik
melalui proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan,
yaitu menanamkan tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran,
sehingga terbentuklah manusia yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai
ajaran Islam.?’

Menurut Abuddin setidaknya ada tiga poin yang dapat disimpulkan dari
definisi pendidikan di atas, yaitu: pertama, pendidikan Islam mencakup aspek
jasmani dan rohani. Keduanya merupakan satu aspek yang tidak dapat dipisahkan.
Oleh karena itu, pembinaan terhadap keduannya harus seimbang. Kedua,
pendididkan Islam mendasarkan konsepsinya pada nilai-nilai religious. Ini berarti
pendidikan Islam tidak mengabaikan faktor teologis sebagai sumber dari ilmu itu

sendiri. Ketiga, adanya unsure tagwa sebagai tujuan yang harus dicapai.

" Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa, 2003), h. 12-13.
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Sebagaimana kita ketahui, bahwa tagwa merupakan benteng yang dapat berfungsi
sebagai daya tangkal terhadap pengaruh-pengaruh negatif yang datang dari luar.?

Mengenai dasar-dasar pendidikan Islam, secara prinsipil diletakkan pada
dasar-dasar Islam dan seluruh perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar
pembentukan dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utama
adalah al-Qur’an dan as-Sunnah.?® Dalam hal ini, Allah swt telah mengisyaratkan

dengan firman-Nya, yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah saw:
SENT Gl D3 ey ol G oY 316 o @ el T
DG T SR sl

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.*

. Tujuan pendidikan Islam.

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah aspek
tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan yang paling penting tidak didasarkan atas
konsep manusia, alam dan ilmu serta dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
dasarnya seperti prinsip integrasi, prinsip keseimbangan, prinsip persamaan,

prinsip pendidikan seumur hidup, serta prinsip persamaan. Hal tersebut

28 H
Ibid.
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi Dan Modernisasi Menuju Millennium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), h. 9.
¥0Qs. Al-Alag:1-5
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disebabkan pendidikan adalah upaya paling utama dan bukan satu-satunya untuk
membentuk manusia menurut apa yang dikehendakinya. Karena itu tujuan
pendidikan menurut ahli-ahli pendidikan, tujuan pendidikan pada hakikatnya
merupakan rumusan-rumusan dari berbagai harapan ataupun keinginan manusia.**

Dalam hal ini, tentunya setiap manusia memiliki harapan dan keinginan
masing-masing yang timbul dari dalam dirinya maupun dari berbagai rangsangan
dan pengaruh dari luar. Namun perlu diingat kembali bahwa manusia ada karena
ada yang menciptakan yakni Allah Swt dan kelak akan kembali pada Allah Swt.
Hidup manusia di dunia yang hanya sementara kemudian meninggal dan
kehidupan beralih pada alam yang kekal yakni akhirat. Manusia yang beriman
menginginkan kebahagian hidup di dunia sebagai jembatan kehidupan di akhirat.
Tujuan hidupnya tidak dibatasi dengan kematian, tetapi lebih jauh sampai kepada
alam akhirat ketika mereka bertemu dengan Tuhan-Nya. Intinya kebahagian dunia
sampai ke akhirat itulah tujuan hidupnya.®

Berdasarkan hal tersebut Munzir Hitami menyimpulkan ada tiga tujuan
pendidikan Islam walaupun berbeda sifat dan sumbernya, tetapi tidak dapat
dipisahkan antara yang satu dengan yang lain. Tujuan tersebut adalah:
1. Tujuan yang bersifat teologik, yakni kembali kepada Tuhan,

2. Tujuan yang bersifat aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat,

31 Munzir Hitami, Mengkonsep Kembali Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Infnite Press,
2004), h. 31-32.
%2 Ibid., h. 34-35.
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3. Tujuan bersifat direktif, yaitu menjadi makhluk pengabdi kepada Tuhan. Hal

ini sesuai dengan firman Allah Swt yang berbunyi:

saal V) Oy Gall Gl gy

Artinya:” Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka menyembah-Ku .

Sehingga jika dirumuskan secara singkat dalam satu kalimat akan
berbunyi: tujuan hidup manusia adalah menjadi abdi Tuhan yang akan kembali
kepadanya dengan bahagia.**

Menurut Ismail, Tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk membentuk
manusia yang berkarakter, yakni:

1. Berkepribadian Islam (Syahsiyyah Islmiyah).

Tujuan pendidikan Islam yang pertama ini hakikatnya merupakan
konsekuensi keimanan seorang muslim, yakni bahwa seorang muslim harus
memegang identitas muslimnya yang tampak pada cara berfikir dan cara
bersikapnya yang senantiasa dilandaskan pada ajaran agama.® Hal ini sesuai

firman Allah:

e o) 083 Wlia Jae 5 4 ) o3 Gae V3 Gl Ga

o
Gpnaliaall
“w -

¥ Qs. Adz- Dzariyat: 56.

# Munzir Hitami, Mengkonsep, h. 36.

% 1smail Yusanto, dkk, Menggagas Pendidikan Islam, (Bogor: Al-Azhar Press), Cet. 2, h.
66.
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Artinya: ’Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata:
"Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?".%

Menguasai Tsagafah Islam (pengetahuan Islam).

Tujuan kedua ini sebenarnya juga merupakan konsekuensi lanjutan dari
keislaman seseorang. Islam mendorong setiap muslim untuk menjadi manusia
yang berilmu dengan mewajibkan menuntut ilmu.®” Hal ini sesuai firman

Allah:

RE ) G galan Y Gl & salan ol s i AL

Artinya: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah

yang dapat menerima pelajaran s

Menguasai ilmu kehidupan (sains teknologi dan keahlian) yang memadai.
Menguasai ilmu kehidupan (iptek) diperlukan agar umat Islam mampu

mencapai kemajuan material sehingga dapat menjalankan misi sebagai

kholifah Allah SWT dengan baik di muka bumi ini.*® Sesuai firman Allah

Swit:

% Qs. Al-Fushilat (41): 33.

¥ 1smail Yusanto, dkk, Menggagas, h. 67.
% Qs. Az-Zumar(39): 9.

% 1smail Yusanto, dkk, Menggagas, h. 70.
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Artinya:” Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan S

Muhammad Omar al-Toumy al-Syaibany dalam Jalaluddin, menggariskan
bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk mempertinggi nilai-nilai akhlak
hingga mencapai tingkat al-Karimah. Tujuan ini sama dan sebangun dengan
tujuan yang akan dicapai oleh misi kerasulan yaitu “ membimbing manusia agar
berakhlak mulia”. Kemudian akhlak mulia dimaksud, diharapkan tercermin dari
sikap dan tingkah laku individu dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri,
sesama manusia dan sesama makhluk Allah, serta lingkungannya.**

Zakiyah Daradjat berpandangan bahwa tujuan adalah suatu yang
diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Dalam pandangan
Zakiyah Daradjat, tujuan pendidikan dibedakan menjadi empat, yakni tujuan

umum, tujuan akhir, tujuan sementara, serta tujuan operasional. Tujuan umum

%0 Qs. Al-Qashas (28): 77.
* Jalaluddin, Teologi, h. 92.
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ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan
pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan umum pendidikan Islam dalam hal ini
meliputi seluruh aspek kemanusiaan yakni sikap, tingkah laku, penampilan,
kebiasaan, dan pandangan. ** Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam tertuang

dalam firman Allah:
Crsalin 2815 V) oA W 4088 (38 ) ) 5881 ) sl Gl Ll

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan

dalam keadaan beragama Islam » 43

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai Muslim yang
merupakan ujung dari tagwa sebagai akhir dari proses hidup. Sedangkan tujuan
sementara pendidikan Islam ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum
pendidikan formal. Sementara itu, tujuan operasionalnya adalah tujuan praktis
yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.**

Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat
pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya tentang:

1. Tujuan dan tugas hidup manusia.
2. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia yaitu konsep tentang manusia bahwa

ia diciptakan sebagai kholifah Allah sebagaimana firman Allah Swt:

%2 7akiyah Daradjat, Ilmu, h. 29.
* Qs. Ali-Imran: 102.
44 Zakiyah Daradjat, Ilmu, h. 30-33.
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Artinya:” Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".*

Serta untuk beribadah kepadanya sebagaimana firman Allah Swi:

05953 ) GG el Gl s

Artinya:” Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku . *°
Penciptaan itu dibekali dengan berbagai macam fitrah yang

berkecenderungan pada Al- Hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa
agama Islam sebatas kapasitas dan ukuran yang ada, *’ sebagaimana firman

Allah Swt:

** Qs. Al-Bagarah: 30.

*® Qs. Adz- Dzariyat: 56.

*" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), h. 34.



46

e U) el 2L fa (a3l 2L (b 27 B 321 B

< el 50 ) a5 ol p 20 AT 156 Gaalial

T
n
A\ ¢)

“ine % - - P -8 § o
lagi e aglly Ql Dl Gy 3 a1 (5 9400

Artinya:” Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka
barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barang siapa
yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi
orang-orang lalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan
jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek”.48

Lebih dalam lagi Hasan Langgulung dalam Sama’un berpendapat bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah sama dengan tujuan diturunkannya Islam itu
sendiri, yakni bagaimana manusia harus hidup dengan keteraturan Allah dan
hidup secara simetris dengan sesama manusia, dengan alam, dan dengan
Allah. Sebab ujung akhir dari kehidupan manusia dalam prespektif Tuhan,
dianggapnya harus berujung pada perolehan ridho Allah.*

. Tuntutan masyarakat.

Tuntutan ini baik berupa pelestarian budaya yang telah melembaga
dalam suatu kehiduapan masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan
kebutuhan hidupnya dalam mengantisipasi perkembangan dan tuntutan dunia

modern.

8 Qs. Al-Kahfi: 29.
% Sama’un Bakry, Menggagas, h. 82.



47

4. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam.

Dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia, untuk mengelola dan
memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung
nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di
akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak
terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki. Dimensi
tersebut dapat memadukan antara kepentingan hidup duniawi dan ukhrowi.
Keseimbangan dan keserasian antara kedua kepentingan hidup ini menjadi
daya tangkal terhadap pengaruh-pengaruh negatif dari berbagai gejolak
kehidupan yang menggoda ketentraman dan ketenangan hidup manusia, baik
yang bersifat spiritual, sosial, cultural, ekonomis, maupun ideologis dalam
hidup pribadi manusia.>

Dengan demikian, pendidikan Islam fokus pada pembentukan diri
manusia seutuhnya sebagai hamba. Hal ini sejalan dengan tujuan Islam yang
secara garis besar adalah untuk membina manusia agar menjadi hamba Allah
yang shaleh dalam seluruh aspek kehidupannya. **

Dari aspek praktis, pendidikan memiliki lima tujuan asasi, yaitu:

1. Membantu pembentukan akhlak mulia.

% Arifin H. M, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
h. 3-4.

*! Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 35.
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2. Mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.

3. Mempersiapkan  mencari penghidupan dan pemeliharaan  segi-segi
kemanfaatan.

4. Menumbuhkan semangat keilmuan pada para pelajar dan memuaskan
keingintahuan mereka sehingga timbul keinginan mengkaji ilmu sebagai ilmu.

5. Menyiapkan para pelajar dari segi profesionalitas, teknis, dan perubahan
supaya mereka ahli dalam profesi tertentu dan hidup mulia dengan sisi
keagamaan tetap terjaga.>

Menurut Jalaluddin dalam bukunya Teologi pendidikan, ada tujuh

dimensi utama dalam perumusan tujuan pendidikan:*®

1. Dimensi hakikat penciptaan manusia.

Pendidikan Islam dipandang sebagai upaya untuk menempatkan manusia
pada statusnya sebagai makhluk yang diciptakan. Dengan demikian
perikehidupannya diarahkan pada upaya untuk menaati pedoman kehidupan
yang telah diperuntukkan baginya oleh sang pencipta.

2. Dimensi tauhid.

Pendidikan ditijukan kepada upaya untuk membimbing dan

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar dapat menjadi

hamba Allah yang tagwa. Diantara cirri mereka yang beriman adalah;

I I TR R Y AN < s wesl o7 § < 4 es o 8
Gssdi aalis 5 Laay 33l ) santyy caally ) gie i (pall

*2 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal: Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), Cet. 1, h. 65-66.
%3 Jalaluddin, Teologi, h. 93-100.
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Artinya:  “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami

anugerahkan kepada mereka » 54

3. Dimensi moral.

Dalam dimensi ini, pelaksanaan pendidikan ditujukan kepada upaya
pembentukan manusia sebagai pribadi yang bermoral. Tujuan pendidikan
dititikberatkan pada upaya pengenalan nilai-nilai yang baikdan kemudian
menginternalisasikannya, serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam
sikap dan perilaku melalui pembiasaan. Sumber utama dari nilai-nilai moral
dimaksud adalah ajaran wahyu.

4. Dimensi perbedaan individu.

Manusia sebagai individu secara fitrah memiliki perbedaan. Maka tujuan
pendidikan diarahkan pada usaha membimbing dan mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal, dengan tidak mengabaikan adanya perbedaan
individu, serta menyesuaikan pengembangannya dengan kadar kemampuan
dari potensi yang dimiliki masing-masing.>

5. Dimensi sosial.

Dalam kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat tujuan pendidikan

diarahkan pada pembentukan manusia sosial yang memiliki sikap taqwa

sebagai dasar sikap dan perilaku.

** Qs. Al-Bagarah(2): 3.
>* Jalaluddin, Teologi, h. 93-100.



50

6. Dimensi professional.

Dalam hubungan dengan dimensi ini, tujuan pendidikan Islam adalah
diarahkan upaya untuk membimbing dan mengembangkan potensi peserta
didik, sesuai dengan bakatnya masing-masing, dengan demikian mereka
diharapkan dapat memiliki keterampilan yang serasi dengan bakat yang
dimiliki, hingga terampil itu dapat digunakannya untuk mencari nafkah
sebagai penopang hidupnya.

7. Dimensi ruang dan waktu.

Dimensi ini sejalan dengan tataran pendidikan Islam yang prosesnya
terentang dalam lintasan ruang dan waktu yang cukup panjang. Dengan
demikian secara garis besarnya tujuan yang harus dicapai pendidikan Islam
harus merangkum semua tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu.>®

Hery Noer Aly dan Munzier memiliki mengklasifikasikan tujuan
pendidikan menjadi dua. Yakni tujuan umum dan tujuan Kkhusus. Tujuan
pendidikan Islam sinkron dengan tujuan agama Islam, yaitu berusaha mendidik
individu mukmin agar tunduk, bertagwa, dan beribadah dengan baik kepada
Allah, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Untuk
merealisasikan tujuan tersebut, Allah mengutus para Rasul untuk menjadi guru

dan pendidik serta menurunkan kitab-kitab samawi. *’

*® Ibid.

*" Hery Noer Aly dan Munzier, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta Utara: Friska Agung
Insani, 2003), h. 142,
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Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah

(As Sunah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam

kesesatan yang nyata”.58

Sedangkan tujuan khusus pendidikan Islam menurut Hery Noer Aly dan
Munzier, dibagi menjadi tiga, yakni:

1. Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan segenap dimensi
perkembangannya: rohaniah, emosional, sosial, intelektual dan fisik.

2. Mendidik anggota sosial yang saleh baik dalam keluarga maupun masyarakat
muslim.

3. Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat insane yang besar.

Pendidikan Islam mendidik agar berjiwa suci dan bersih. Dengan jiwa
yang demikian, individu akan hidup dalam ketenangan hidup bersama Allah,
teman, keluarga, masyarakat dan umat manusia di seluruh dunia. Dengan
demikian, pendidikan Islam telah ikut andil dalam mewujudkan tujuan-tujuan
khusus agama Islam, yaitu menciptakan kebaikan umum bagi individu, keluarga,

masyarakat, dan umat manusia.>®

%8 Qs. Al-Jumu’ah (62): 2.
% Hery Noer Aly dan Munzier, Watak, h. 143-144.
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Menurut Abdul Rahman Salih dalam Jamali, untuk merumuskan tujuan
pendidikan Islam secara konsisten (ajeg) dalam berbagai tingkatan hendaknya
memperhatikan lima karakteristik berikut:

1. Keharmonisan antara hubungan individu dan komunitas. Satu sama lain tidak
boleh saling mengabaikan. Pendidikan Islam ditujukan untuk membina
kepribadian manusia seutuhnya sehingga ia dapat beradaptasi dalam
kehidupan masyarakat yang sarat dengan berbagai ide.

2. Keseimbangan realitas (kenyataan) dan idealitas (keinginan). Manusia hidup
dengan sejumlah ide yang diharapkan dapat terwujud guna membentuk
kesempurnaan dirinya. Tetapi juga tidak bias disangkal bahwa iapun hidup
bersama kenyataan yang berkembangan baik yang mencakup sosial, politik,
ekonomi maupun budaya. Tujuan pendidikan Islam harus mampu
menjembatani kesenjangan antara idealitas dan realitas.

3. Teratur dan tidak labil. Penetapan tujuan pendidikan Islam harus bersifat pasti
sehingga tidak terpengaruh secara mendasar oleh perubahan waktu. Bentuknya
boleh berubah sesuai dengan azas efektifitas dan efisiensial. Tapi, esensinya
harus mencerminkan semangat keislaman yang sejati dan tidak bias berubah.
Ini untuk menegaskan prinsip universalitas Islam, sekaligus fleksibilitasnya.

4. Beorientasi pada kehidupan dunia dan akhirat. Jamil Saliba menyatakan
bahwa banyak ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan al-Hadits yang menunjukkan
bahwa tujuan pendidikan adalah untuk memperoleh kebahagian di dunia dan

di akhirat.
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5. Diwujudkan (dirumuskan) ke dalam bentuk tingkah laku yang dapat diteliti.
Dalam Islam memang niat merupakan hal yang vital dan merupakan aspek
yang tersembunyi. Namun dalam kerangka pendidikan hendaknya diusahakan
bentuk-bentuk perilaku yang mencerminkan kemulian niat.

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam secara umum adalah
terciptanya kepasrahan yang total kepada Allah dengan segala manifestasinya

yang selaras dengan ajaran Islam.®

. Kurikulum pendidikan Islam.

Dalam bahasa Arab, kata kurikulum biasa diungkapkan dengan manhaj,
yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai bidang
kehidupan.®* Sedangkan arti manhaj/kurikulum dalam pendidikan Islam
sebagaimana yang terdapat dalam Qamus al-Tarbiyah adalah seperangkat
perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga pendidikan dalam
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.®?

S. Nasution menyatakan, ada beberapa penafsiran lain tentang kurikulum.
Diantaranya: Pertama, kurikulum sebagai produk (hasil pengembangan

kurikulum). Kedua, kurikulum sebagai hal-hal yang diharapkan akan dipelajari

% Jamali Sahrodi, Membedah, h. 56-57.
¢ Ramayulis. llmu Pendidikan Islam., (Jakarta: Kalam Mutiara, 2004), Cet. 4, h. 128.
®2 Ibid., h. 129.
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oleh siswa (sikap, keterampilan tertentu). Ketiga, kurikulum dipandang sebagai
pengalaman siswa.®

Sama’un dalam bukunya menggagas konsep pendidikan Islam,
berpendapat bahwa kurikulum berasal dari kata “currere” memiliki artinya
batasan. Yakni batasan dari mulai start sampai finish dalam perlombaan lari.
Dalam pengertian ini, para ahli pendidikan kemudian memasukkan istilah
“currere” dalam batasan-batasan yang harus ditempuh dalam pelaksanaan
pendidikan.®*

Hal ini sejalan dengan pemikiran Umar Muhammad Ath-Thaumi Asy-
Syaibani dalam Sri Minarti, yang menyatakan bahwa secara etimologi, kurikulum
berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang artinya pelari dan curere yang artinya
jarak yang harus ditempuh oleh pelari.®®

Zakiyah Daradjat memiliki pandangan tersendiri terkait dengan definisi
kurikulum. Kurikulum dapat dipandang sebagai “ suatu program pendidikan yang
direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan
pendidikan tertentu”.%

Zakiyah Daradjat dalam bukunya ilmu pendidikan Islam, mengungkapkan

terdapat tiga pokok-pokok materi kurikulum pendidikan agama Islam, yakni:®’

635 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), Cet. 1, h. 5-9.
% Sama’un Bakry, Menggagas, h. 76.

% Sri Minarti, 1lmu, h. 129.

% Zakiyah Daradjat, Ilmu, h. 122.

®" Ibid., h. 134-135.
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1. Hubungan manusia dengan Allah Swit.

Hubungan vertical antara insane dengan Khaliknya mendapatkan
prioritas pertama dalam penyusunan kurikulum, karena pokok ajaran inilah
yang pertama-tama perlu ditanamkan kepada peserta didik. Tujuan kurikuler
yang hendak dicapai dalam hubungan manusia dengan Allah ini mencakup
segi keimanan, rukun Islam dan Ihsan. Termasuk di dalamnya membaca dan
menulis Al-Qur’an.

2. Hubungan manusia dengan manusia.

Aspek pergaulan hidup manusia dengan sesamanya sebagai pokok ajaran
agama Islam yang penting di tempatkan pada prioritas kedua dalam urutan
kurikulum ini, Tujuan kurikuler yang hendak dicapai dalam hubungan
manusia dengan manusia lain mencakup segi kewajiban dan larangan dalam
hubungan dengan sesama manusia, segi hak dan kewajiban dan larangan
dalam bidang pemilikan dan jasa, kebiasaan hidup bersih dan sehat jasmaniah
dan rohaniyah, dan sifat-sifat kepribadian yang baik.

3. Hubungan manusia dengan alam.

Aspek hubungan manusia dengan alam mempunyai dua arti untuk
kehidupan peserta didik:

a. Mendorong peserta didik untuk mengenal alam. Selanjutnya mencintai dan
mengambil manfaat sebanyak-banyaknya. Tentu dengan demikian secara
tidak langsung mendorong mereka untuk ambil bagian dalam

pembangunan, baik untuk dirinya maupun untuk masyarakat dan Negara.
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b. Dengan mengenal alam dan mencintainya, peserta didik akan mengetahui
keindahan dan kehebatan alam semesta. Hal yang demikian akan
menambah iman mereka kepada Allah Swt sebagai maha pencipta.

Tujuan kurikuler yang hendak dicapai mencakup segi cinta alam dan
turut serta dalam pemeliharaannya, mengolah serta mamanfaatkan alam
sekitar, sikap syukur terhadap nikmat Allah Swt. Mengenal hokum-hukum
agama terkait makanan dan minuman.®®

Muhaimin menuturkan kurikulum pendidikan Islam memiliki prinsip-

prinsip sebagai berikut:
1.Prinsip orientasi pada tujuan.

Al-  umuru bimagashidiha merupakan adagium ushuliyah yang
berimplikasi pengusulan, agar seluruh aktivitas terarah, sehingga tujuan
pendidikan yang telah tersusun sebelumnya tercapai.

2.Prinsip relevansi.

Implikasinya adalah mengusulkan agar kurikulum yang ditetapkan harus
dibentuk sedemikian rupa sehingga tuntutan pendidikan dengan kurikulum
tersebut dapat memenuhi jenis dan mutu tenaga kerja yang dibutuhkan
masyarakat, serta tuntutan vertical dalam mengemban nilai-nilai ilahi sebagai

rahmatan lil alamin. ®°

%8 Zakiyah Daradjat, Ilmu, h. 136.
89 Muhaimin, Pemikiran, h. 193-196
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3.Prinsip efisiensi.

Implikasinya adalah mengusulkan agar kurikulum dapat mendayagunakan
waktu, tenaga, biaya dan sumber-sumber lain secara cermat dan tepat sehingga
hasilnya memadai dan memenuhi harapan.

4.Prinsip efektivitas.

Implikasinya adalah menumbuhkan hasil sebanyaknya tanpa kegiatan yang

mubadzir.
5.Prinsip fleksibilitas program.

Implikasinya adalah kurikulum disusun begitu luwes, sehingga mampu
disesuaikan dengan situasi-situasi setempat, serta waktu yang berkembang tanpa
mengubah tujuan pendidikan yang diinginkan.

6.Prinsip integritas.

Implikasinya adalah pengupayaan kurikulum tersebut agar menghasilkan
manusia seutuhnya, manusia yang mampu mengintegrasikan antara dzikir dan
fikir, serta menyelaskan stuktur kehidupan dunia dan struktur kehidupan akhirat.

7.Prinsip kontinuitas.

Implikasinya adalah bagaimana susunan kurikulum yang terdiri dari
bagian yang berkesinambungan dengan kegiatan-kegiatan kurikulum lainnya,

baik secara vertical (penjenjangan, tahapan) maupun secara horizontal. °

" Ipid.
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8.Prinsip sinkronisme.

Implikasinya adalah bagaimana kurikulum dapat searah, seirama, dan
setujuan, serta jangan sampai terjadi kegiatan kurikum lain yang menghambat,
berlawanan atau mematikan kegiatan lain.

9.Prinsip objektivitas.

Implikasinya adalah kurikulum tersebut dilakukan melalui tuntutan
kebenaran ilmiah yang objektif dengan mengesampingkan pengaruh-pengaruh
emosi.

10. Prinsip analisis kegiatan.

Prinsip ini mengandung tuntutan agar kurikulum dikonstruksikan
melalui proses analisa bahan materi pelajaran, serta analisa tingkah laku yang
sesuai dengan isi pelajaran.

11. Prinsip individualisasi.

Prinsip kurikulum yang memperhatikan perbedaan pembawaan dan
lingkungan pada umumnya yang meliputi aspek pribadi anak didik, seperti
perbedaan jasmani, watak intelengensi, bakat serta kelebihan dan kekurangan.

12. Prinsip pendidikan seumur hidup.
Konsep ini diterapkan dalam kurikulum mengingat keutuhan potensi

subjek manusia sebagai subjek yang berkembang dan perlunya keutuhan
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wawasan sebagai subjek yang sadar akan nilai (yang menghayati dan yakin
akan cita-cita dan tujuan hidupnya). *
Sedangkan As-Syaibani dalam Muhaimin, prinsip utama dalam kurikulum
pendidikan Islam adalah sebagai berikut: "

1. Beorientasi pada Islam, termasuk ajaran dan nilai-nilainya. Adapun baik
berupa falsafah, tujuan kandungan, metode, prosedur, cara melakukan dan
hubungan-hubungan yang berlaku di lembaga harus berdasarkan Islam.

2. Prinsip menyeluruh (syumuliyah/universal) baik dalam tujuan maupun isi
kandunganya.

3. Prinsip keseimbangang (tawazun) antara tujuan dan kandungan kurikulum.

4. Prinsip interaksi (inttisholiyah) antara kebutuhan siswa dan masyarakat.

5. Prinsip pemeliharaan (wigoyah) antara perbedaan-perbedaan indidualitas.

6. Prinsip perkembangan (tanmiyah) dan perubahan (taghoyyur) seiring dengan
tuntutan yang ada dengan tidak mengabaikan nilai-nilai absolute.

7. Prinsip integritas (muwahhadah) antara mata pelajaran, pengalaman, dan
aktivitas kurikulum dengan kebutuhan anak didik, masyarakat dan tuntutan
zaman, tempat anak didik berada.

Dari definisi di atas, bahwa pengertian kurikulum merupakan landasan
yang digunakan pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan

yang diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan

™ pid.
2 Ibid., h. 196-197.
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sikap mental. Jika diaplikasikan dalam kurikulum pendidikan Islam, maka
kurikulum berfungsi sebagai pedoman yang digunakan oleh pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan tertinggi pendidikan Islam,
melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dalam hal
ini proses pendidikan Islam bukanlah suatu proses yang dapat dilakukan
secara serampangan, tetapi hendaknya mengacu kepada konseptualisasi
manusia paripurna (insan kamil) yang strateginya telah tersusun secara
sistematis dalam kurikulum pendidikan Islam.

Ciri-ciri umum kurikulum pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Agama dan akhlak merupakan tujuan utama. Segala yang diajarkan dan
diamalkan harus berdasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta ijtihad
para ulama.

b. Mempertahankan pengembangan dan bimbingan terhadap semua aspek
pribadi siswa dari segi intelektual, psikologi, sosial, dan spiritual.

c. Adanya keseimbangan antara kandungan kurikulum dan pengalaman serta

kegiatan pengajaran.’

Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), Cet. 1, h. 33.
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E. Metode pendidikan Islam.

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara etimologi, kata ini berasal
dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos berarti jalan
atau cara.”*

Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsan dalam Sama’un memberikan sebuah
pemahaman berkaitan dengan metode pendidikan Islam. Menurutnya dalam
proses pendidikan Islam, metode dapat dikatakan tepat guna bila mengandung
nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik sejalan dengan materi pelajaran dan secara
fungsional dapat dipai untuk merealisasikan niali-nilai ideal yang terkandung
dalam tujuan pendidikan Islam. Antara metode, kurikulum dan tujuan pendidikan
Islam mengandung relevansi ideal dan operasional dalam proses pendidikan. Hal
ini terjadi karena proses pendidikan Islam mengandung makna internalisasi dan
trasformasi nilai-nilai Islam ke dalam pribadi anak didik dalam upaya membentuk
pribadi muslim yang beriman, bertagwa, dan berilmu pengetahuan yang amaliyah
mengacu pada tuntutan agama dan tuntutan hidup bermasyarakat.”

Dalam menggunakan metode pendidikan Islam yang harus diperhatikan
adalah prinsip-prinsipnya. Dari prinsip-prinsip tersebut mampu memberikan

pengarahan dan petunjuk dalam pelaksanaan metode pendidikan, sehingga para

™ Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 209.
’® Sama’un Bakry, Menggagas, h. 84-85.
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pendidik mampu menerapkan metode yang efektif dan efesien sesuai dengan
kebutuhannya. Prinsip-prinsip metode pendidikan Islam yaitu sebagai berikut:"
1. Mempermudah.

Metode yang digunakan oleh pendidik pada dasarnya memberikan
kemudahan bagi peserta didik untuk menghayati sekaligus mengamalkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan.

2. Berkesinambungan.

Berkesinambungan dijadikan salah satu prinsip karena pendidikan Islam
merupakan prioses yang berlangsung terus-menerus. Oleh karena itu, pendidik
perlu memperhatikan kesinambungan pelaksanaan pemberian materi. Jangan
hanya karena mengejar target kurikulum, pendidik menggunakan metode yang
tidak efektif yanga akan memberikan pengaruh negatif kepada peserta didik.

3. Fleksibel dan dinamis.

Metode pendidikan Islam harus fleksibel dan dinamis-tidak boleh
monoton. Pendidik hendaknya mampu memilih sejumlah alternative yang
ditawarkan oleh para pakar yang dianggap cocok dengan materi, kondisi
peserta didik, sarana dan prasarana, serta kondisi lingkungan .

Muhaimin berpendapat bahwa prosedur pembuatan metode pendidikan
Islam adalah dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya,

meliputi: ”*

6 Sri Minarti, 1lmu, h. 143-145.
" Muhaimin, Pemikiran, h. 232-233.
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. Tujuan pendidikan Islam.

Tujuan pendidikan mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif
(pembiasaan akal pikiran, seperti kecerdasan, kepandaian, daya nalar), aspek
afektif (pembinaan hati, seperti pengembangan rasa, kalbu dan rohani) aspek
psikomotorik (pembinaan jasmani, seperti badan sehat, mempunyai

keterampilan).

. Anak didik.

Faktor ini digunakan sebagai pengukur berbagai tingkat kematangan,

kesanggupan, kemampuan yang dimiliki peserta didik.

. Situasi.

Faktor ini digunakan sebagai pengukur kondisi lingkungan yang

mempengaruhi peserta didik.

. Fasilitas.

Faktor ini digunakan sebagai pengukur berbagai fasilitas dan
kuantitasnya.
. Pribadi pendidik.

Faktor ini digunakan sebagai pengukur kompetensi dan kemampuan
professional seorang pendidik.

Menurut Abdul Fatah Jalal dalam Jamali, secara operasional pendidikan

Islam dapat dijabarkan ke dalam berbagai tekhnik, antara lain:

1. Partisipasi guru di dalam situasi belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan untuk

menunjukkan tanggung jawabnya sebagai guru. Posisi siswa yang aktif tetap
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harus diawasi sekaligus diarahkan sejalan dengan nilai-nilai Islami. "® Firman

Allah mengisyaratkan hal ini:
2282 o o%- A c 4E - . Rard o 87 e 2oz o < <F -#2-%-
| 5208 aeale ) g8l Lalada 43730 agdla (e ) ST 31 Call ()l
13 Y3 515

Artinya:” Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. 7

2. Pengulangan yang bervariasi. Terutama dalam menanamkan kepercayaan
(keimanan) tekhnik ini sangat efektif. Pengulangan dengan menunjukkan
argumentasi yang bervariasi akan mampu meyakinkan seseorang.®® Tekhnik

ini digunakan dalam Al-Qur’an:
15588 W) 2353 W |5 /8N0 Il 138 b aTa

Artinya:” Dan sesungguhnya dalam Al Qur'an ini Kami telah ulang-
ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. Dan ulangan
peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari (dari
kebenaran). &

"8 Jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
% Qs. An-Nisaa’(4): 9.

8 Ipid.

8 Qs. Al-Israa’(17): 41.
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3. Membuat perumpamaan dan bercerita untuk mengambil pelajaran. Dalam Al-

Qur’an tekhnik ini sering digunakan. * Salah satu firman-Nya menerangkan:
R 3h 5 el ok Y A& Al (AlA 7 Sa 2Bl G
Ak B b s s (a Jmuuykgiymjw;;ga
e.\slf.a.’q Ll a ‘_,Js 'y da:d\_a

Artinya:” Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang lelaki
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia menjadi
beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh
penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun.

Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan

dia berada pula di atas jalan yang lurus?”. 83

4. Pengalaman pribadi dan widya wisata dalam mencari hakikat dan membaca
alam. Dalam Al-Qur’an fokus cerita banyak yang diangkat tentang tokoh, dan
juga menyerukan agar manusia menjelajah seluruh penjuru dengan
menggunakan akal, hati, dan indra mereka sehingga menemukan hakikat,

84

terutama hakikat kemahaesaan. salah satu contoh firman Allah adalah

sebagai berikut:

Osrala O 31 Ly §5l8as sl el 558 Gl (B ) s A

°

sl bl G lall aad (ST DU asd Y L Ly

82 jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
8 Qs. An-Nahl (16): 76.
8 Jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
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Artinya:” maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati

yang di dalam dada ™. 8

5. Mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dalam Al-Qur’an
banyak ayat yang berhubungan dengan berbagai peristiwa. Dibalik peristiwa

itu pasti ada pelajaran khusus. Ini merupakan pendekatan pendidikan yang

f 86

persuasif. > salah satu contohnya adalah firman-Nya:

-
-~ 0%

< L8 9 20 02 O - “s - g 2

ofs ofw- & o -~ ‘J‘ OUE ol s % ‘/, 4 )‘w‘ b r e v

Aﬂé)ﬁé&;& sweﬁjgﬁ(% J‘é“”?&)“‘
@ P r B o - z4 - 20 o 8

< o} of;ow, S ..,} -~ P 2 . oy\ 2 oy~ w ™o, - 29 % o e L.

wﬁmﬁﬁjﬁu,\;Jw:uAJ eSgls&_\eLAjm“ e&f—u’-’

Artinya:” Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin)
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan Hunain,
yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu sedikit pun, dan
bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari ke

belakang dengan bercerai-berai”.®’

6. Menciptakan suasana senang sebagai upaya pendidikan. Ajaran Islam
memberikan prioritas pada upaya memotivasi suasana gembira disbanding

dengan ancaman dan hukuman. Guru hendaknya tanggap akan adanya

& Qs. Al-Hajj (22): 46.
8 Jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
8 Qs. At-Taubah (9): 25.
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perubahan situasi dan kondisi penghayatan siswa selama proses pendidikan. &

Firman Allah menerangkan:

z
°

e 15315 Alle Cuaadl ) (e ) 580 il B G

—Na

g
Gb Ol (6l ASagay

Artinya:” Hai Bani Israel, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku
anugerahkan kepadamu, dan penuhilah janjimu kepada-Ku niscaya Aku
penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut
(tunduk) "%

Memberikan teladan yang baik. Salah satu metode dalam mendidik ialah
memberikan teladan yang baik. Rasulullah selalu menjadi teladan yang paling

baik dan utama, baik bagi kaum muslimin maupun bagi umat manusia®:

28 -

sl @ gt S Gal diia 3l Al Jo)y B a1 8
17,88 ) K35 Ay

Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.**

Memperhatikan karakteristik situasi belajar mengajar. Diantara berbagai
metode pengajaran menurut ajaran agama lIslam, ada dua kaidah yang

berkaitan dengan sikap memperhatikan karakteristik situasi belajar mengajar.

8 Jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
8 Qs. Al-Bagarah (2): 40.
% jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
1 Qs. Al-Ahzab (33): 21.
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Pertama, memperhatikan kondisi dan karakter murid serta factor-faktor
lingkungannya. Kedua, memperhatikan waktu yang tepat untuk
melangsungkan kegiatan belajar mengajar sambil berusaha agar murid tidak
merasa bosan. %
Ada beberapa metode yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran Islam,
antara lain:
1. Metode ceramah.

Metode ini dalam istilah lama disebut juga metode memberitahukan.
Disamping itu ada juga yang menyebutnya metode penyampaian informasi
atau metode ceritera (berceritera). Metode ini merupakan metode penerangan
atau penuturan secara lisan oleh guru atau ustadz kepada sejumlah murid atau
santri yang biasanya berlangsung di dalam kelas.*

2. Metode Tanya jawab.

Metode ini termasuk metode yang banyak digunakan dalam proses
pendidikan, baik di lingkungan keluarga ,masyarakat maupun sekolah. Metode
tanya jawab ialah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang
harus di jawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa

kepada guru.**

%2 Jamali Sahrodi, Membedah, h. 64-68.
% Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993), Cet. 1, h. 251.
% Sudirman, dkk, llmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), Cet. 6, h. 119.
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3. Metode diskusi.

Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari mata pelajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi
secara rasional dan obyektif. Metode diskusi juga dimaksudkan untuk dapat
merangsang siswa dalam belajar dan berfikir secara kritis dan mengeluarkan
pendapatnya secara rasional dan obyektif dalam pemecahan suatu masalah.®

4. Metode pembiasaan.

Metode pembiasaan diartikan dengan proses membuat sesuatu/seseorang
menjadi terbiasa. Membiasakan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan
untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan

tuntunan ajaran agama Islam.*®

Setelah dijelaskan pada bab Il ini kajian teori tentang pengertian pendidikan,
pengertian pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, kurikulum pendidikan
Islam serta metode pendidikan Islam. Maka pada bab selanjutnya akan dijelaskan

biografi sosial dua tokoh yang menjadi objek kajian penelitian skripsi ini.

% Usman Basyiruddin., Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), Cet. 1. h. 36.
% Armai Arief, Pengantar, h. 110.



